BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat Berpikir

Dalam arti yang terbatas berpikir itu tidak dapate@inisikan. Tiap
kegiatan jiwa yang menggunakan kata-kata dan pgageyelalu mengandung
hal berpikir. Menurut Costa (Hassoubah, 2008: B88)pikir pada umumnya
dianggap suatu proses kognitif, suatu tindakan ahembtuk memperoleh
pengetahuan. Proses berpikir berhubungan denggikahinaku yang lain dan
memerlukan keterlibatan aktif seseorang yang mékakuya. Sedangkan
menurut Purwanto (2002: 43) “berpikir adalah suegaktifan pribadi manusia
yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepatiatajiean”.

Fauzi (2004: 47) mengatakan bahwa “berpikir adtfagkah laku yang
menggunakan ide, yaitu suatu proses simbolis”. Mysakalau kita makan,
kita bukan berpikir. Tetapi kalau kita membayanglsratu makanan yang
tidak ada, maka kita menggunakan ide atau simbubai tertentu dan tingkah
laku ini disebut berpikir. Ciri-ciri yang utama daerpikir adalah adanya
abstraksi. Abstraksi dalam hal ini berarti anggaepasnya kualitas atau relasi
dari benda-benda, kejadian-kejadian, dan situassi yang mula-mula
dihadapi sebagai kenyataan. Dengan demikian daldmluas kita dapat

mengatakan bahwa berpikir adalah bergaul dengadrabsabstraksi.
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Menurut Purwanto (2002: 44)“dalam arti yang senteitpikir adalah
meletakkan atau mencari hubungan/pertalian antdostraksi-abstraksi”.
Komponen operasi mental ini terdiri atas dua beniokum, yaitu operasi
kognitif dan metakognitif. Operasi kognitif terdidari operasi-operasi yang
digunakan untuk menemukan atau membangun maknarafdpkognitif
mencakup berbagai strategi yang kompleks (sepegimbuat keputusan dan
pemecahan masalah) dan keterampilan yang kurangpl&ksn (misalnya:
keterampilan proses menganalisis dan mensintegkaokan penalaran, dan
berpikir kritis).

Purwadhi (2004: 50) mengatakan bahwa “dalam perabhuaputusan,
proses dasar berpikir digunakan untuk memilih caag terbaik di antara
beberapa pilihan”. Dalam berpikir kritis, prosesalabepikir digunakan untuk
menganalisis argumen dan menghasilkan pemahamaangemakna dan
interpretasi tertentu. Adapun dalam berpikir kifegtroses dasar berpikir
digunakan untuk penemuan hal-hal baru, karya gggasan-gagasan yang
konstruktif yang berkaitan dengan persepsi atauségnyang menekankan
aspek intuisi maupun rasional dalam berpikir. Bsadkan uraian pendapat-
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikiupakan proses mental
yang sangat rumit dan kompleks. Berpikir adalah imdasi operasi mental
terhadap berbagai input indera dan data yang dgiadglam memori untuk

diolah, diformulasi, dan dinilai sehingga diperoglatu makna.
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B. Berpikir Logis

a.

Pengertian Berpikir Logis

Logika berasal dari kata Yunani kuno “ logos” yaveyarti hasil
pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewatakdan dinyatakan
lewat bahasa. Sebagai ilmu, logika diselgike epistemeatau lImu
logika yang mempelajari kecakapan untuk berpikiase lurus, tepat dan
teratur (dalam khalimi, 2011 : 3).

Kemampuan berpikir logis adalah kegiatan untuk yaksaikan
baik masalah matematis atau masalah lain yang mdkan dalam
kehidupan sehari—hari secara rasional dan dapatrdé oleh semua orang
(sumarmo,2011). Kemampuan berpikir logis merupak&mampuan
menemukan kebenaran berdasarkan aturan, polaogi&a tertentu (suria
sumintari, 1990).

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disianpldehwa
berpikir logis merupakan kemampuan berpikir secasional atau benar
dengan pola tertentu yang diterima oleh semua oratajam

menyelesaikan suatu masalah atau persoalan.

b. Teori—teori Yang Melandasi Berpikir Logis

Menurut J. Sudirman (2002) ada beberapa teori kebaryang secara

klasik dapat dibedakan menjadi tiga teori kebengestu :
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1. Teori Kebenaran Klasik

(). Teori Kebenaran Korespondensi

Istilah teori kebenaran korespondenSofrespondence theory of
truth) biasa disebut dengathe accordance theory of truthTeori
kebenaran ini menyatakan bahwa suatu pernyataaatalldn benar
apabila isi pengetahuan yang terkandung di dalamyptaan tersebut
berkorespondensi (sesuai) dengan objek yang dirajek pernyataan.
Teori kebenaran ini merujuk pada pernyataan Aestst yang berbunyi
“veritas est adequatio intelectus et rhe{kebenaran adalah persesuaian
antara pikiran dan kenyataan). Oleh karena ituj ieiosering disebut juga
teori kesesuaian.
(2). Teori Kebenaran Koherensi

Teori kebenaran Koherensioherence theory of truth
mendasarkan diri pada pahatealismedanrasionalisme Ada dua hal
yang mendasari teori kebenaran koherensi yaitu,

« Fakta bahwa matematika dan logika adalah sistenuktiéd

yang ciri hakikinya adalah konsistensi.

« Sistem metafisika rasionalistik yang sering kalingrambil
inspirasi dari matematika. Teori kebenaran ini nkan&an
pada hubungan logis dari suatu proposisi dengapopisi
sebelumnya. Proposisi merupakan apa yang dinyatakan

diungkapkan atau dikemukakan yang merujuk pada samu
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verbal berupa rangkaian kata—kata yang dipakai kuntu
menyampaikan apa yang hendak disampaikan.
(3). Teori Kebenaran Pragmatis
Teori kebenaran Pragmatis adalah paham pemikirangy
menekankan akal budi manusia sebagai sarana peamecasalah dalam
menghadapi persoalan kehidupan manusia. Prinsip itecadalah suatu
pernyataan benar atau salah dilihat dari kenyadg@akah pernyataan itu
kalau diwujudkan dalam tindakan akan sukses ataubawa hasil yang
seperti yang diharapkan. Tokoh Pragmatis ini ad@lzh Peirce, William
James dan John Dewey
2). Teori Kebenaran Pengembangan Mutakhir
Ada tiga teori yang muncul sebagai pengembangamaiiirt yaitu :
(). Teori Kebenaran Performatif
Teori Kebenaran Performatif dianut oleh filsuf eepFrank
Ramsey, John Austin dan Peter Strawson. Teori kehan
Performatif adalah teori yang menegaskan bahwal peahyataan
atau pelajaran itu benar apabila apa yang dingataungguh—
sungguh tejadi ketika pernyataan atau pelajaranditakukan
(Performed).
(2). Teori Kebenaran Konsensus
Teori Kebenaran Konsensysonsensus theory of truth)
menyatakan bahwa suatu terori dinyatakan benatgia tersebut

mendasarkan pada paradigma atau perspektif tertdatu ada
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komunitas ilmuwan yang mengakui dan mendukung pgmaal

tersebut. Teori kebenaran ini pertama—tama dikekarkaoleh

Thomas kuhn dan secara khusus dikembangkan dalaka Et

Diskursus oleh Jurgen Habermas.

(3). Teori Kebenaran Struktural-Paradigmatik
Teori Kebenaran Struktural-Paradigmatfik Structural—
paradigmatic theory of truthberpandanagan bahwa kebenaran
suatu teori didasarkan pada paradigma atau peifsfglentu dan
ada komunitas ilmuwan yang mengakui atau mendukung
paradigma tersebut. Paradigma diartikan oleh Thdaftoas (1962)
sebagai cara mengetahui realitas sosial yang dikiss oleh
made of though&taumode of inquirytertentu yang menghasilkan
mode of knowingang efektif.
c. Komponen Berpikir Logis
Logika mempersyaratkan adanya tiga (3) hal seldammaponen berpikir
logis. Ketiga hal tersebut meliputi:
1. Pengertian(konsep).

Pengertian adalah hasil penangkapan dari intusolayek. Istilah
mengerti berarti menangkap inti sesuatu, sedangksmiliki
pengertian berarti memiliki tangkapan terhadap sesuatu (obyek).
Seseorang dikatakan telah mengerti, apabila i@ telanangkap inti

obyek (sesuatu yang dimengerti).

17



2. Keputusarn(decision).
Keputusan dalam logika diartikan sebagai aksi miandalam dan
dengan mana ia mengakui atau memungkiri suatiehtdrig hal lain.
Keputusan merupakan tindakan budi manusia yang akengtau
mengingkari sesuatu terhadap sesuatu yang lain.

3. Penalaran(reasoning).
Yang dimaksud dengan penalaran adalah suatu prasegkaian
kegiatan budi manusia untuk sampai pada suatu ketam (pendapat
baru) dari satu atau lebih pendapat yang telahtatiké Pendapat
yang diketahui disini berupa data yang merupakdornmasi yang
diketahui manusia. Data ini akan menjadi fakta kadata tersebut
diyakini kebenarannya. Beberapa indikator berpikigis menurut
Ennis, 2007:193 (Nelci, Skripsi 2016) yaitu: PeraaProposional,
Pengontrolan Variabel, Penalaran Probabilistik, aRean Korelasi,
dan Penalaran Kombinatorial.

d. Prinsip-prinsip Dasar Berpikir Logis

Beberapa prinsip dasar tersebut dibagi menjadikdél@mpok yaitu

primer dansekunder

1) Prinsip Primer
Beberapa prinsip dasar berfikir logis primer selragaa diuraikan

oleh Achmad Dardiri (1986),sebagai berikut :
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(1) Principium IdentitagThe Principle of Identity)
Prinsip ini merupakan prinsip kesamaan yang bsjibtsuatu
benda adalah benda itu sendiri dan bukan yang lain”
Poin yang dipegang adalah tidaklah dapat sesuatwaliakui
serentak sekaligus juga dipungkiri

(2) Principium ContradictionigThe Principle of Contradiction)
Prinsip ini merupkan prinsip pertentangan, yangbbeyi
sesuatu benda tidak dapat merupakan benda itu geddn
benda yang lain pada waktu yang sama”
Prinsip menegaskan bahwa segala sesuatu tidak mungk
mendua. Dengan kata lain bahwa sesuatu itu tidp&tdzositif
dan negatif sekaligus

(3) Principium Tertii Exclus{The Principle of Excluded Middle)
Prinsip ini merupakan prinsip jalan tengah, yamgbbnyi “
segala sesuatu harus positif atau negatif ”
Atau dapat dikatakan, jikalau ada dua keputusamgya
kontradiktoris, pastilah salah satu diantaranyaaltsatebab
keputusan yang satu merobohkan keputusan yang Talak
mungkin keduanya sama — sama benar atau sama -sakaha

(4) Principium Rations SufficientigThe Principle Of Sufficient
Reason) Prinsip ini merupakan prinsip cukup alasan, yang
berbunyi“ adanya sesuatu pastilah mempunyai alasan cukup

yang menyebabkan sesuatu itu ada”
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Prinsip tersebut mempunyai maksud bahwa adanyalaseg
sesuatu itu pastilah mempunyai sebab, tidaklah kinrsgsuatu
itu tiba — tiba ada tanpa sebab yang mendahuluinya.
2) Prinsip Sekunder
Prinsip dasar berpikir logis yang sekunder melipbéberapa
prinsip, yaitu:
(1) Prinsip Komprehensi
+« Prinsip KesesuaiafiPrincipium Convenientiae)
Yaitu prinsip yang menyatakan bahivajla ada dua hal
yang sama, dimana salah satu diantaranya sama dehgh
yang ketiga”
+« Prinsip Ketidaksesuaia®(incipium Inconvenientiae)
Yaitu suatu prinsip yang menyatakan bahtiéa ada dua
hal yng sama dimana salah satu diantaranya berlagan
hal yang ketiga, maka yang lain juga berbeda denbah
yang ketiga“.
(2) Prinsip Ekstensi
¢+ Prinsip PenerimaarP(incipium Dictum De Omii
Prinsip ini menyatakan bahwéapa yang secara universal
tidak berlaku bagi seluruhnya juga tidak berlakugba

sebagiannya”.
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+¢ Prinsip Penolakka(Principium Dictum de Nullo)
Yaitu suatu prinsip yang menyatakan bahiegpa yang
secara universal tidak berlaku bagi seluruhnya,gugdak
berlaku bagi sebagiannya"
e. Macam-—Macam Logika
Logika dapat dibedakan atas dua macam. Namun kedu@iak dapat
dipisahkan satu sama lain . Kedua macam logikeli&n logika kodratiah
dan logika ilmiah.
1). Logika Kodratiah
Akal budi dapat bekerja menurut hukum-hukum logika
dengan cara yang spontan. Tetapi dalam hal-hal gathigbaik
akal budinya maupun seluruh dari manusia dapat rjatanya
dipengaruhi oleh keinginan—keinginan dan kecendanngang
subyektif. Selain itu, baik manusia sendiri maupenkembangan
pengetahuannya sangat terbatas. Hal-hal ini mehkahabahwa
kesesatan tidak dapat dihindarkan. Namun dalam rdanusia
sendiri jJuga adanya kebutuhan untuk menghindarksedatan itu.
Untuk menghindarkan kesesatan itu diperlukan siiaiuw khusus
yang merumuskan asas—asas yang harus ditepati dsdHap
pemikiran.
2). Logika ilmiah
Logika ini membantu logika kodratiah. Logika ilmiah

memperhalus, mempertajam pikiran serta akal budsrkd
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pertolongan logika ini, dapatlah akal budi bekedgngan lebih
tepat, lebih teliti, lebih mudah dan lebih aman.
C. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas

Kreatif berasal dari bahasa Inggdeeate yang artinya mencipta,
sedangcreative mengandung pengertian memiliki daya cipta, mampu
merealisasikan ide-ide dan perasaannya sehinggptéesebuah komposisi
dengan warna dan nuansa baru. Malaka (2011: 67yensrkakan bahwa,
“Jangan berpikir bahwa kreatif itu hanya membuathlad yang baru.
Justru salah, karena manusia tidak pernah memhaugahg baru. Manusia
hanya bisa menemukan apa yang belum ditemukan @lehg lain,
manusia hanya bisa mengubah atau menggabungkdralhghng sudah
ada, sekali lagi bukan menciptakan hal yang baru.”

Menurut Sitompul (2003: 93) “cara berpikir kréagéidalah cara
berpikir divergen atau kombinasi dua wajah dalanmpike yaitu hakim
(analitis, rasional dan logis) dan pemimpin (imaijify impulsif dan
intuitif)”. Siswa yang berpikir “konvergen”, dapamenemukan satu
jawaban terhadap suatu persoalan, sedangkan ana§ warpikir
“divergen” atau berpikir kreatif, yaitu mampu untolenemukan macam-
macam kemungkinan jawaban terhadap suatu persqatirnjdak hanya
satu. Dengan berpikir divergen atau kreatif inireskala pemikiran si anak

seakan-akan dibentangkan, sehingga terbuka kemargkibaginya
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kemungkinan-kemungkinan yang tidak pernah di lilzaau dialami
sebelumnya.

Komarudin (2011:279) mengatakan bahwa “kreativitégsanya
diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan spabaluk baru.
Ciptaan itu tidak perlu seluruh produknya harusupanungkin saja
gabungannya atau kombinasinya, sedangkan unsurayasisudah ada
sebelumnya”.

Utami Munandar menyimpulkan pengertian Kkreativitayang
dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

1) Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombibasu,

berdasarkan data, informasi atau unsur—unsur yadag a

2) Kreativitas (Berpikir Kreatif atau Divergen) adaldemampuan
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suadalah
dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepaiy dan
keragaman jawaban

3) Secara Operasional Kreativitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkankelancaran, keluwesan

(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir gar kemampuan

untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya dan

memperinci). Lebih lanjut Munandar, memberikan alasan bahwa
kreativitas pada anak perlu dikembangkan karenagate berkreasi
anak dapat mewujudkan dirinya, sebagai kemamputuk umelihat

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadagiu su
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masalah, memberikan kepuasan kepada individu damumgkinkan

meningkatkan kualitas hidupnya.

Menurut Slameto (2002:146) kreativitas bukanlahepaman
sesuatu yang belum pernah diketahui orang lain ls®inya
melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakasuatl yang
baru bagi diri sendiri tidak harus merupakan sesyahg baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya. Sedangkan otelami
(1985:27) dalam pengembangan kreativitas sangkaitedengan
empat aspek, yaitu aspek pribadi, proses, prodwndgrong.
Ditinjau dari :

a. Aspek pribadi, kreativitas muncul dari interaksibpdi yang
unik dengan lingkungannya.

b. Aspek proses, kreativitas adalah proses merasakam d
mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang
kekurangan masalah ini, menilai dan menguji dugasu
hipotesis kemudian mengubah dan mengujinya lagi dan
akhirnya menyampaikan hasil-hasilnya.

c. Aspek produk, kreativitas menekankan bahwa apa yang
dihasilkan dari proses kreativitas ialah sesuatngyharu,
orisinal, dan bermakna

d. Aspek pendorong, kreativitas dalam perwujudannya
memerlukan dorongan internal maupun dorongan eiater

dari lingkungannya.
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Menurut Supriadi (1994:7) kreativitas adalah kemaamp
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baik, degagasan maupun
karyanya yang relatif berbeda dengan apa yang tath sebelumnya.
Kreativitas dapat terbina melalui proses berpiBerpikir merupakan
proses dinamis yang dapat dilukiskan menurut pratasjalannya. Proses
atau jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tigagkah, yakni
pembentukan pengertian, pembentukan pendapat damariksn
kesimpulan sehingga perilaku kreatif adalah haail gemikiran kreatif.
Oleh sebab itu hendaknya sistem pendidian dapangsang pemikiran,
sikap dan perilaku kreatif-produktif di samping pkinan yang logis dan
penalaran.

Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpuliahwa
kreativitas sebagai kemampuan dalam diri seseouatigk menciptakan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun rkgate dalam karya
baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudahdadasemuanya
relatif berbeda dengan yang sudah ada.

b. Teori-teori Yang Melandasi Kreativitas
Menurut Utami, 2002:32 teori-teori yang melandasempentukan
kreativitas adalah :
1). Teori tentang pembentukan pribadi kreatif
(1). Teori psikoanalis
Teori ini melihat kreativitas sebagai hasil mengasaatu masalah

yang baiasanya dimulai di masa anak. Pribadi Kreigandang

25



sebagai seseorang yang pernah mengalami pengalaaoamatis
yang dihadapi dengan memungkinkan gagasan-gagasag Yy
disadari dan yang tidak disadari bercampur mengaihecahan
inovatif dari trauma.
(2). Teorihumanistic
Teori ini melihat kreativitas sebagai hasil darséeatan psikologis
tingkat tinggi.
(3). Teori tentang “press”
Kreativitas anak dapat terwujud membutuhkan adatg@ngan
dalam diri individu (motivasi instrinsik) maupun rdagan dari
lingkungan (motivasi ekstrinsik).
(4). Teori tentang proses kreatif
1). Teori Wallas
Proses kreatif meliputi tahap—tahap yaitu persiapan
inkubasi, iluminasi dan verifikasi.
2). Teori tentang belahan otak kanan dan Kiri
Belahan otak kanan berkaitan dengan fungsi—funmgsitit
sehingga terjadi dichotomania” membagi semua fungsi

mental menjadi fungsi belahan otak kanan dan Kkiri.

5). Teori tentang produleatif
Dalam teori ini dikatakan bahwa jika memiliki kosdi

lingkungan yang menunjang (press) untuk bersibuk di
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secara kreatif maka diprediksikan kreativitasnyana
muncul.
c. Ciri-ciri Orang Kreatif
Ciri — ciri afektif nonaptitudeadalah sebagai berikut :
1). Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu merupakan dorongan untuk mengetkniin
banyak dengan mengajukan banyak pertanyaan, selamperhatikan
orang, obyek, situasi dan peka dalam pengamataringam mengetahui
meneliti. Perilaku siswa yang ditunjukkan adalabesgi berikut :
a) Mempertanyakan segala sesuatu.
b) Senang menjajaki buku—-buku, peta—peta, gambar—gardaa
sebagainya untuk mencari gagasan baru
c) Tidak membutuhkan dorongan untuk menjajaki atau coiea
sesuatu yang belum dikenal.
d) Menggunakan semua pancainderanya untuk mengenal.
e) Tidak takut menjajaki bidang—bidang baru.
f) Ingin mengamati perubahan—perubahan dari hal-hau at
kejadian—kejadian.
g) Ingin bereksperimen denga benda—benda menarik.
2). Bersifat imajinatif
Kemampuan memperagakan atau membayangkan hal-rwatigak
pernah atau belum pernah terjadi dengan menggundiamalan, tetapi

mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan.
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Perilaku siswa yang ditunjukleatalah sebagai berikut :

a) Memikirkan/membayangkan hal-hal yang belum pereghdi.

b) Memikirkan bagaimana jika melakukan sesuatu yantunbe
pernah dilakukan orang lain, meramalkan apa yangn ak
dikatakan atau dilakukan orang lain.

c) Mempunyai firasat tentang sesuatu yang belum terjad

d) Melihat hal-hal dalam suatu gambar yang tidak dildrang lain.

e) Membuat cerita tentang tempat-tempat yang belunrmaper
dikunjungi atau tentang kejadian—kejadian yang roelpernah
dialami.

3). Merasa tertantang oleh kemajemukan
Terdorong untuk mengatasi masalah yang sulit, .selaherasa

tertantang oleh situasi—situasi yang rumit. Penakat sini lebih tertarik
pada tugas—tugas yang sulit. Perilaku siswa yamngjdkkan adalah :

a) Menggunakan gagasan atau masalah—masalah yang rumit

b) Melibatkan diri dalam tugas—tugas yang majemuk

c) Tertantang oleh situasi yang tidak dapat diramakeadaannya.

d) Mencari penyelesaian tanpa batuan orang lain.

e) Tidak mencari jalan tergampang.

f) Berusaha terus—menerus agar berhasil.

g) Mencari jawaban—jawaban yang lebih sulit/rumit padia menerima

yang mudabh.

h) Senang menjajaki jalan yang lebih rumit.
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4). Sifat berani mengambil resiko
Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu rheidak
takut gagal atau mendapat kritik. Dengan demikidaktmenjadi ragu—ragu
karena ketidakjelasan, hal-hal yang tidak konvesibaatau yang kurang
berstruktur. Perilaku siswa yang ditunjukkan adabagai berikut :
a) Berani mempertahankan gagasan atau pendapatnyaupwala
mendapat tantangan atau kritik.
b) Bersedia mengakui kesalahannnya.
c) Berani menerima tugas yang sulit meskipun ada keRioan
gagal.
d) Berani mengajukan pertanyaan atau mengemukakanahagsmng
tidak dikemukan orang lain.
e) Tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain.
f) Melakukan hal-hal yang diyakini, meskipun tidak edligui
sebagaian orang.
g) Berani mencoba hal-hal baru.
h) Berani mengakui kegagalan dan berusaha lagi.
5). Sifat menghargai
Mampu menghargai bimbingan dan pengarahaan dalalup hi
dengan mengembangkan kemampuan dan bakat—akat y@andj sedang
berkembang. Perilaku siswa adalah sebagai berikut :
a) Menghargai hak—hak sendiri dan hak—hak orang lain.

b) Menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri.
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c) Menghargai orang lain.

d) Menghargai sekolah, keluarga dan teman—teman.

e) Menghargai kebebasan tetapi tahu bahwa kebebasemunmot
tanggung jawab.

f) Tahu apa yang betul-betul penting dalam hidup.

g) Menghargai kesempatan-kesempatan yang diberikan

h) Senang dengan penghargaan terhadap dirinya.

Konsep kreativitas berkaitan dengan cirri-cigiptitude dan
nonaptitude Ciri-ciri aptitudeadalah cirri-ciri yang berhubungan dengan
kognisi, dengan proses berpikir sedangkan ciri-omnaptitude ialah
cirri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atangsaan. Kedua jenis ciri
kreativitas itu diperlukan agar perilaku kreatipdaterwujud.

Menurut Utami (2012:35), anak yang kreatif selalgin tahu,
memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran ditivitas yang
kreatif. Anak dan remaja kreatif biasanya cukup diradan memiliki rasa
percaya diri. Mereka lebih berani mengambil risikietapi dengan
perhitungan) daripada anak-anak pada umumnya. yartidalam
melakukan sesuatu yang bagi mereka amat berartiinge dan disukai
mereka tidak terlalu menghiraukan kritik atau efeldari orang lain.
Merekapun tidak takut untuk membuat kesalahan dengemukakan
pendapat mereka walaupun mungkin tidak disetumg@idain.orang yang

inovativ berani untuk berbeda, menonjol, membuajutka, atau
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menyimpang dari tradisi. Rasa percaya diri, kenletdan ketekunan
membuat mereka tidak cepat putus asa dalam merncggan mereka.
Menurut Trefinger (Utami 2012:35), mengatakan bahwidadi
yang kreatif biasanya lebih terorganisasi dalamatkan. Rencana inovatif
serta produk orisinal mereka telah dipikirkan dengeatang lebih dahulu,
dengan mepertimbangkan masalah yang mungkin timiolan
implikasinya.
Menurut Utami, 2012:58 Beberapa tes untuk mengulatensi
kreatif di antaranya :
a) Tes yang mengukur kreativitas secara langsung
Tes ini menggunakan tes Torrance yang mempunyaiuken
verbal dan bentuk vigural.
b) Tes yang mengukur unsur—unsur kreativitas
Dalam tes ini diukur kemampuan Kkognitif, afektif nda
psikomotorik.
c) Tes yang mengukur kepribadian kreatif
Skala yang dapat mengukur ciri kepribadian kreditintaranya
tes mengajukan pertanyaan, tesk taking,tesfigure preverence
dan tesSex Role Identity.
d) Pengukuran potensi kreatif secara non test
Beberapa pendekatan alternatif non test yaitu :

1). Daftar periksa (Checklist) dan kuesioner
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Alat ini disusun berdasarkan penelitian tentamgakteristik
khusus yang dimiliki pribadi kreatif.
2). Daftar pengalaman
Teknik ini menilai apa yang telah di lakukan seaag di masa
lalu.
e) Pengamatan langsung terhadap kinerja kreatif
Mengamati seseorang bertindak dalam situasi terteetapi
makan waktu dan dapat pula bersifat subyekif.
d. Komponen kreativitas
Menurut Utami 1985:36 komponen kreativitas dianigea:
a). Fisik
Semua kondisi fisik seseorang dan lingkungannyaatdapempengaruhi
proses pembelajaran harus mendapat perhatian. @agrnya panca
indera harus dirangsang secara proporsional abaesmn selalu terbiasa
menerima elektron menuju sistem memori. Bila vanashilang maka
perasaan akan lenyap, dengan demikian gairahWtaatakan menurun.
b). Berpikir logis
Kreativitas tanpa logika tidak akan dapat menjatiyataan bahkan tidak
akan berguna. Pada umunya berpikir logik merupdkagsi otak Kkiri,
sehingga setiap ada stimulus yang datang akan dilk@varah sistem

memori.
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c). Kreasi atau daya cipta
Untuk menimbulkan kemampuan kreasi/daya cipta gatinan otak yang
spontan, hindari rutinitas dan timbulkan rangsangang bervariasi,
sehingga tidak menimbulkan kebosanan karena Witeatitidak terlepas
dari implus yang berasal dari fenomena alam.
d). Imajinasi
Dari pengandaian dibuat suatu gagasan yang menugaka terbaik untuk
melatih kemampuan imajinasi menuju tujuan yang gilikan. Dari
pengandaian akan didapatkan suatu gagasan.
e). Perasaan (emosi).
Perasaan senang, sedih, kecewa, frustasi daralaiatan mempengaruhi
kreativitas, hal ini menunjukkan betapa pentingny@asaan dalam
menunjang kreativitas.
f). Motivasi
Motivasi merupakan daya dorong untuk menghadajdgpastian,
kekhawatiran, perubahan dan kegagalan.
e. Tahap-tahap kreativitas
Menurut Graham Wallas, kreativitas muncul dalanspsoempat tahap
sebagai berikut :
a) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, otak mengumpulkan informasidata yang
berfungsi sebagai dasar atau riset untuk karyatikrg@ng sedang

terjadi.
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b) Tahap Inkubasi
Masa Inkubasi dikenal luas sebagai tahap istirahasa menyimpan
informasi yang sudah dikumpulkan lalu berhenti datak lagi
memusatkan diri atau merenungkannya. Sering dikatakungsi
utama pikiran bawah sadar selama tahap ini adalahgaitkan
berbagai ide.
c) Tahap Pencerahan
Tahap pencerahan dikenal luas sebagai pengalamakaeatau
“Aha” yaitu saat inspirasi ketika sebuah gagasaru bamuncul
dalam pikiran, seakan—akan dari ketiadaan untuk janetp
tantangan kreatif yang sedang dihadapi
d) Tahap Pelaksanaan/Pembuktian
Pada tahap ini merupakan tahap titik tolak sesgoraemberi
bentuk pada ide atau gagasan baru untuk meyakibigdmwva
gagasan itu bisa diterapkan.
D. Hakekat Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adaketusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu. Witherington, @Rk&ppaile, 2007:
987) menyatakan bahwa belajar adalah suatu berdttkinpbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakamrmdakra-cara atau
pola-pola tingkah laku yang baru. Pendapat ininabtegaskan lagi oleh

Slameto (Hidayatullah, 2010: 324) yang mengatakdmwia belajar adalah
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suatu proses usaha yang dilakukan seseorang urgokpemoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurubelbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan limg&anya.

Menurut Fauzi (2004:46) mengatakan bahwa “belajataladn
pengalaman yang universal. Perkataan belajar meyaputiga arti:
menemukan, mengingat, menjadi efisien”. Hilgard Bamver (Purwanto,
2002: 84) mengemukakan bahwa, Belajar berhubungagath perubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasntieryang disebabkan
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam sitilas dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskataua dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, ataaakekeadaan
sesaat seseorang.

Morgan (Thobroni, 2011: 20) mengatakan bahwa bretgjalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah lakugyterjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Sepehdbgeaan Morgan,
Liang Gie (Sappaile, 2007: 987) menyatakan bahwelajdr adalah
segenap rangkaian atau aktivitas yang dilakukararaesadar oleh
seseorang Yyang mengakibatkan perubahan dalam aliribgrupa
penambahan dalam pengetahuan atau kemahiran ytaigyai relatif
permanen. Sejalan dengan pendapat Liang Gie, Witthielayatullah,
2010: 324) yang mendefinisikan bahwa belajar adalaatu aktivitas

mental atau fisik yang berlangsung dalam intera&kiif dengan
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lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pangean,
pemahaman, keterampilan, dan sikap.

Purwanto (2002: 85) mengemukakan bahwa “belajaupadan suatu
proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata: praseterjadi di dalam
diri seseorang yang sedang mengalami belajar’léegiengan Purwanto,
Moskowitz (Lubis, 2010: 46) menyebutkan bahwa laeladalah perilaku
sebagai hasil langsung dari pengalaman bukan akiiatngan-hubungan
dalam sistem syaraf yang dibawa sejak lahir.

Dimyati (2009: 295) mengemukakan bahwa “belajadad&egiatan
individu memperoleh pengetahuan, perilaku, dan r&stpilan dengan
cara mengolah bahan belajar’. Maka dari itu, irdliviyang ingin
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman beldjaragpkan mampu
mengolah bahan belajar yang mereka dapatkan. Bekdes pendapat
para ahli diatas, belajar merupakan suatu prossgaiatau fisik dalam
diri seseorang melalui pengalaman untuk mendapgikagetahuan yang
relatif menetap dan terjadi perubahan tingkah laku.

b. Ciri-ciri Belajar
Ciri-ciri belajar diungkapkan oleh Burhanuddin d@fahyuni (Thobroni,
2011: 19), yaitu sebagai berikut:
1). Belajar ditandai dengan adanya perubahan damglaku
(change behavior).

2). Perubahan perilaku relatif permanen.
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3). Perubahan tingkah laku tidak harus segera diipatati pada
saat proses belajar berlangsung, perubahan petdesebut
bersifat potensial.

4).Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihaau a

pengalaman.

5). Pengalaman atau latihan itu tlepEmberi penguatan.

Menurut Suprijono (Thobroni, 2011: 21), prinsip dal adalah,
perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang mnienairi-ciri sebagai
berikut: 1) Sebagai hasil tindakan rasional instotal, yaitu perubahan
yang disadari, 2) Kontinu atau berkesinambungagaleperilaku lainnya,
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidypPositif atau
berakumulasi, 5) Aktif sebagai usaha yang direrkamaan dilakukan, 6)
Permanen atau tetap, 7) Bertujuan dan terarah, &arMencakup
keseluruhan potensi kemanusiaan.

c. Teori-teori Belajar
1. Teori Belajar Menurut J. Bruner
Menurut Bruner dalam Slameto (2013:11), belajamakiduntuk
mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk megurikulum
sekolah menjadi sedemikan rupa sehingga siswa daglajar lebih
banyak dan mudabh.

Dalam belajar guru perlu memperhatikan 4 hal sab@agyikut :
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Mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi akitiatnya
perlu ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untkencapai
tujuan tertentu.

Menganalisis struktur materi yang akan diajarkan ¢aga
perlu dsjaikan secara sederhana sehingga mudamgkntie
oleh siswa.

MenganalisissequenceGuru mengajar berarti membimbing
siswa melalui urutan pertanyaan-pertanyaan daritusua
masalah, sehingga siswa memperoleh pengertian dpat d
meniransferapa yang sedang dipelajari

Memberi reinforcement dan umpan balik féed back
Penguatan yang optimal terjadi pada waktu siswagetahui

bahwa “ ia menemukan jawabnya”.

2. Teori Belajar Kognitivisme

Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahangrtidak selalu

dapat dilihat dalam ingatan, retensi, pengolahfornmasi dan emosi.

Prinsip-prinsip kognitivisme dalam dunia pendidikan

K/
£ %4

Siswa akan lebih mampu mengingat dan memahamitsesua
apabila pembelajaran disusun berdasarkan pola atzikal
tertentu.

Penyusunan materi pembelajaran dari sederhana ke

kompleks.
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« Belajar memahami lebih baik daripada hanya menghafa
tanpa pengertian.

« Adanya perbedaan individual pada siswa perlu dhigtésan
karena faktor ini sangat mempengaruhi proses bedmaa.

3. Teori Belajar menurut R. Gagne
Menurut R. Gagne, dalam proses belajar terdagafehomena, yaitu;

« Ketrampilan intelektual meningkat sejalan dengan
meningkatnya usia serta latihan yang diperolehviddi

« Belajar akan lebih cepat apabila strategi kognitdpat
dipakai dalam memecahkan masalah secara lebikrefisi

Belajar menurut Gagne, tidak merupakan sesuatu i&fayli secara
alamiah tetapi hanya akan terjadi dengan kondisdigd tertentu,
yaitu;

« Kondisi Internal, meliputi kesiapan siswa dan apagytelah
dipelajari sebelumnya.

« Kondisi Eksternal, meliputi situasi belajar dan ysgikan
materi yang secara sengaja diatur oleh guru untuk
memperlancar proses belajar.

d. Faktor—faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar
Menurut Slameto (2013 : 54), faktor faktor yang memgaruhi
belajar digolongkan menjadi dua vyaitu faktor intdrrdan faktor

eksternal.
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1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam didividu yang

sedang belajar. Menurut Slameto (2013 : 54), fakt@rnal meliputi

tiga aspek yaitu:

a)

b)

Faktor Jasmaniah (fisiologis)
Ada 2 faktor yang tergolong dalam faktor jasmaniang
mempengaruhi belajar yaitu faktor kesehatan daatdadbuh.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika Kaseha
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan deladt, kurang
bersemangat dan mudah pusing. Begitu pun halnydakea
cacat tubuh. Siswa yang cacat belajarnya terganggu.
Faktor Psikologis
Ada beberapa faktor yang tergolong dalam faktokgbsgis
yang mempengaruhi belajar,adalah sebagai berikut :
(@) Inteligensi

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mepgpun
tingkat inteligensi tinggi akan lebih berhasil gada yang
mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. Walaupegitu
siswa yang mempunyai inteligensi yang tinggi betentu pasti
berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karbeelajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banytdt fgkng

mempengaruhinya.
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(b) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pembelajaran tidak menpthatian
siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tiagiktertarik
untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan ,baik
usahakanlah bahan pembelajaran selalu menarik t@erha
dengan cara mengusahakan pembelajaran itu sesugrdhaobi
atau bakatnya.
(c) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karelza bi
bahan pembelajaran yang dipelajari tidak sesuagaterminat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-pajkkarena
tidak ada daya tarik baginya. Bahan pembelajarag yaenarik
minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpaareka minat
menambah kegiatan belajar.
(d) Bakat
Bakat mempengaruhi belajar siswa karena bakat fadala
kemampuan untuk belajar. Jika bahan pembelajarag ya
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil

belajarnya lebih baik karena ia senang belajar.
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(e) Motivasi

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang
dapat mendorong siswa agar dapat belajar deng&n bai
atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang berhubungan/menunjang belajar.

() Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhrdahs
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajaasis
akan lebih berhasil jika siswa sudah siap (matadhagi
kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergagtu
dari kematangan dan belajar.

(g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseg
dan juga berhubungan dengan kematangan, karena
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalaoses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanyalsada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
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c) Faktor Kelelahan
Kemajuan baru untuk memiliki kemampuan itu tergagtu
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar siswa. Agavasidapat
belajar dengan baik haruslah menghindari jangarpaaterjadi
kelelahan dalam belajarnya. Sehingga diusahakadigiopang
bebas dari kelelahan
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berada dilualividu, yang
terdiri dari :
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluargaasigswsendiri.
Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota kghjasuasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga dapat memberi daivgi&
ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasit) \dicapai
oleh siswa.
b. Lingkungan Sekolah
Faktor yang termasuk lingkungan sekolah adalalodeet
mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, refasiva dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pembelajaran, wakkokh, metode
belajar dan keadaan gedung sekolah. Faktor-fakitahi yang

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilaajdresiswa.
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E. Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2014 : 22), Hasil Belajar adalabmé&mpuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimagplaman belajarnya.
Horward Kingsley (Sudjana: 22) membagi tiga macasiltoelajar, yakni 1)
keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan darepemng 3) sikap dan cita-
cita. Hasil belajar dari Benyamin Bloom secara gyasesar membaginya
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah @fellan ranah psikomotoris.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yamndirt dari
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahapikasi, analisis,
sintesis dan evaluadRanah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau regksiilaian, organisasi dan
internalisasiRanah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Keberhasilan suatu plsdagr dapat dilihat dari
hasil belajar atau prestasi belajar itu sendinieka prestasi belajar merupakan
salah satu indikator yang sangat penting dalamllkesg&n proses pendidikan
pada umumnya dan proses belajar pada khususnyartiSdixatakan oleh
Hidayatullah dalam Supardi (ISSN 2088-351X : 251)restasi belajar
menunjukkan kepada tinggi rendahnya kualitas helaggswa dalam
pembelajarannya di sekolah. Selain itu, dapat iiggdukuran atau pedoman

dalam memperbaiki proses belajar mengajar”.

Arifin (Supardi : 252) mengartikan kata prestashaggmi hasil usaha.
Jadi prestasi merupakan suatu istilah yang digumakduk menunjuk suatu

keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakskatu usaha. Bila
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dikaitkan dengan belajar, berarti prestasi menuru&tu keberhasilan yang
dicapai oleh seseorang yang belajar dalam selariguwi@rtentu. Sultan

(Supardi : 252) mengatakan bahwa “prestasi bedajalah tingkat kemampuan
maksimal yang dapat dicapai setelah melalui prbetgar mengajar, biasanya
diidentifikasi melalui evaluasi belajar’. Selanjyén Tirtaraharja (Supardi :
252) mengemukakan pendapatnya mengenai pengertiestagi belajar:

Prestasi belajar ialah taraf kemampuan aktual Jaergifat terukur berupa
penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan gépdicapai siswa dari
apa yang telah dipelajari di sekolah. Dalam prdsegjar, pada umumnya
individu akan selalu berusaha untuk meraih prestasj optimal dan tentunya
harus diraih melalui suatu usaha yang optimal daman® prasarana yang
memadai. Prestasi adalah suatu keberhasilan dalantapai tujuan yang
diinginkan. Pencapaian nilai—nilai atau angka—angkpot yang tinggi

merupakan salah satu bentuk dari peningkatan presédam belajar. “Pada
hakekatnya prestasi belajar adalah hasil belajag yaerupakan perubahan
yang terdapat dalam individu yang dimanifestasitalam pola tingkah laku.”

(Komarudin, 2011: 282).

Menurut S. Nasution (Komarudin, 2011: 283) prestadajar adalah
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikirasa dan berbuat.
Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memeigdn aspek yakni:
kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya diakan kurang memuaskan jika

seseorang belum mampu memenuhi target dalam Ketigaa tersebut.
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Sedangkan Mappa (Sultan, 2005: 35) mengemukakanaygirestasi
belajar ialah hasil yang dicapai siswa dari apa gyaticapai dalam
hubungannya dengan bahan yang telah dipelajari taangak dalam tingkah
lakunya. Hal ini dipertegas lagi oleh Sudjana (Katallah, 2010: 324) yang
memberikan pengertian, prestasi belajar adalah kgman-kemampuan yang
dimiliki siswa sesudah ia menerima pengalaman &elaj

Menurut Gage dan Berliner (Supardi : 252), predtatajar merupakan
sesuatu yang dicapai atau hasil dari sesuatu ygegapri, dengan kata lain
adalah hasil dari proses belajar yang dibantu pestgpelajaran dari kegiatan
pendidikan. Di dalam kamus psikologi dari Chaplnegtasi pendidikan atau
akademik merupakan suatu tingkat khusus peroletaanhasil keahlian dalam
karya akademis yang dinilai oleh guru, melalui t@sg dibakukan atau
melalui kombinasi kedua tersebut.

Djaali  (2002:37) mengungkapkan bahwa “prestasi jaela
(achievement merupakan kinerja akademik prestasi belajar sgpsiswa,
yang dapat diketahui melalui tes prestasi belafagar dapat diketahui sejauh
mana seseorang dikatakan belajar, maka diperlulatu groses pengukuran
dalam bentuk evaluasi. Sedangkan evaluasi bergurtak umengetahui
kemajuan dan perkembangan siswa, mengetahui kedarhgpengpelajaran

dan kekurangan dalam proses belajar.
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F. Pendekatan Inkuiri

a.

Pengertian Pendekatan Inkuiri

Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggri;quiry” yang artinya
pertanyaan atau penyelidikan. Inkuiri merupakamtsaatu pendekatan
ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang dapatudin dengan cara
meyelidikinya sendiri. Melalui pembelajaran ini,s\8a mempunyai
kesempatan yang luas untuk mencari dan menemukatirisapa yang
dibutuhkannya.

Menurut Piaget (Tri Lestari, Tesis: 2009: 49) meniam definisi
fungsional untuk pendekatan inkuiri yaitu pendidika yang
mempersiapkan situasi bagi siswa untuk membangurggt@huannya
sendiri. Dalam arti luas, siswa ingin melihat agakang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simibeéngajukan
pertanyaan-pertanyaan, mencari jawaban atas paganya sendiri,
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemusn |gen,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yaeguakian oleh
siswa lain.

Schlenker (1976) dalam Bruce Joyce, Marsha Wedlh Beverly
Showers (1992:198) mengemukakan bahwa inkuiri didesuntuk
membawa siswa secara langsung ke dalam prosesrsalahii latihan-
latihan. Dengan demikian, siswa akan lebih memahkeonsep-konsep
sains, lebih produktif dalam berpikir kreatif, damemiliki kemampuan

untuk mendapatkan serta menganalisis informasi.
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Coffman (2009) lebih jauh memandang pendekatanifinkebagai
sebuah pendekatan yang secara langsung melibasivea sntuk berfikir,
mengajukan pertanyaan, melakukan kegiatan eksplatas eksperimen
sehingga siswa mampu menyajikan solusi atau idg pensifat logis dan
ilmiah. Pendekatan Inkuiri menerapkan pendekatarstkoktivis sehingga
siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran melalktivitas
mengajukan pertanyaan untuk meningkatkan pengetatarapemahaman
dan pada saat yang sama membangun pengetahuaremahgmannya
sendiri.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatasatddisimpulkan
bahwa pendekatan inkuiri merupakan pendekatan dejaten di mana
siswa memperoleh konsep-konsep dengan cara menerseRkdiri.

b. Teori—teori Pendekatan Inkuiri
Teori-teori yang melandasi pendekatan inkuiri wyait
a) Teori Bruner
Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuajarden

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusiaelzgan sendirinya
memberikan hasil yang paling baik, berusaha sendituk mencari
pengetahuan masalah serta pengetahuan yang mamyerta
menghasilkan pengetahuan yang benar—benar bermaBnaner
menyarankan agar siswa—-siswa hendaknya belajarlungartisipasi
secara aktif dengan konsep dan prinsip—prinsip agaeka dianjurkan

untuk memperoleh pengalaman dan melakukan ekspergReperimen
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yang mengizinkan mereka untuk prinsip—prinsip éodiri. Pengetahuan
yang diperoleh dengan belajar penemuan menunjukii@berapa
kebaikan yaitu :

1) Pengetahuan itu bertahan lama bila dibandingkagatenara—

cara lain.

2) Hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yahn

baik daripada hasil belajar lainnya.

3) Belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa dan

kemampuan berpkir secara bebas.

Selanjutnya menurut Bruner belajar penemuan menkitiag
keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekdgeus sampai
menemukan jawaban—jawaban. Lagipula pendekatan dapat
mengajarkan keterampilan memecahkan masalah taep@lgngan
orang lain dan meminta para siswa untuk mengasalan memanipulasi
informasi tidak hanya menerima saja (Dahar,201):80

b) Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget

Menurut Piaget setiap anak mengembangkan kemampuan
berpikirnya menurut tahapan yang teratur. Prosegikie anak
merupakan suatu aktivitas gradual, tahap demi tatlap fungsi
intelektual, dari konkret menuju abstark. Padatstettap perkembangan
tertentu akan muncul skema atau struktur kogniéiftentu yang
keberhasilannya pada setiap tahap amat bergantadg pencapaian

tahap sebelumnya. Secara garis besar skema yawngalan anak
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untukmemahami dunianya dalam empat periode utama t@hapan-
tahapan sebagai berikut tahap sensori motor (rpmimg sejak lahir
sampai sekitar usia 2 tahun), tahap pra operasige&ltar 2—7 tahun),
tahap operasional konkret (berlangsung sekitar #afhilin) dan tahap
operasioanal formal (mulai dari 11 tahun seterusn@airu hendaknya
memahami tahap—tahap perkembangan kognitif paradnyar agar
dalam merancang dan melaksanakan proses pembeisjarasesuai
dengan tahap-tahap tersebut (Asry, 2004:35).
c) Teori Pendekatan Konstruktivistik
Teori Konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswaruba
menemukan sendiri. Pengetahuan bukanlah kumpukta fdari satu
kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan selbagaitruksi kognitif
seseorang terhadap objek, pengalaman atau lingkopgaPengetahuan
adalah suatu pembentukan yang terus—menerus olsoraag yang
setiap saat mengalami reorganisasi karena adanyaahaenan—
pemahaman baru. Pengetahuan tersebut akan dikaikam oleh siswa
sendiri melalui pengalaman dan pengetahuan meegidirs
c. Ciri—ciri pendekatan Inkuiri
Pendekatan Inkuiri memiliki beberapa karakteriskkususnya

yang membedakannya dengan pendekatan yang lain.

Tentang hal ini Kuhlthau, Maniotes dan Caspari @0themaparkan
karakteristik pendekatan Inkuiri sebagai berikut :

1) Merepresentasikan konsep belajar seumur hidup.

50



2) Terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran, mend@maerbagai
sumber belajar, dan menekankan pencapaian proseshakil
belajar.

3) Mentransfer konsep—konsep informasi.

4) Melibatkan siswa secara aktif dalam seluruh tahgg@emnbelajaran
dari tahap awal hingga tahap akhir.

5) Pembelajaran senantiasa dihubungkan dengan koké&tkdupan
siswa.

6) Pembelajaran dilangsungkan dalam komunitas belajang
kolaboratif dan kooperatif.

7) Guru dan siswa sama-sama terlibat aktif selama epros
pembelajaran.

MenurutCleverly (2003) ciri—ciri pendekatan Inkuiri sebagai berikut

1) Kemampuan berpikir kritis, Inkuiri senantiasa memtinsiswa
untuk berpikir kritis.

2) Memfasilitasi, Inkuiri senantiasa memfasilitasi was dalam
mengeksplorasi berbagai pertanyaan yang becgpft-ended.

3) Fleksibel, Inkuiri merupakan model pembelajarangyfleksibel,
yakni memberikan kebebasan siswa dalm memilih togéi
melaksanakan penelitian.

4) Berbasis pendekatan Interdisipliner, Inkuiri  serzma

berhubungan dengan berbagai disiplin ilmu.
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5) Terbuka, Inkuiri dilandasi unsur intrinsik terbukabagai atribut
memfasilitasi dan syarat fleksibel.

6) Pemecahan masalah, Inkuiri senantiasa ditujukarr agava
mampu memecahkan masalah.

7) Berbagai sumber belajar, Inkuiri dilaksanakan dengeelibatkan
beragam sumber belajar.

8) Tanggung jawab pribadi, Inkuiri mendorong siswa uint
mengembangkan karakter bertanggung jawab atast&edialajar
yang dilakukannya.

9) Pengaturan sendiri, Inkuiri megembangkan siswa agampu
belajar secara mandiri.

d. Tahapan dan Proses Inkuiri
Menurut pendapat Eggen & Kauchak dalam TriantdT2D41)
langkah-langkah pembelajaraan inkuiri adalah selmagut :

1. Merumuskan masalah
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah.

2. Merumuskan hipotesis
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk cueatiapat
dalam membentuk hipotesis. Guru membimbing siswknida
menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalghng
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi pasrit
penyelidikan.

3. Melakukan percobaan dan mengumpulkan data
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Guru membimbing siswa mendapatkan informasi raelal
percobaan.

Menganalisis data

Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
menganalisis data dan menyampaikan hasil pengotitaryang
terkumpul.

Membuat kesimpulan

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, proses-pradamdnkuiri meliputi:

merumuskan permasalahan, menyusun hipotesis, m@udkan data dan

informasi, melakukan eksperimen, menganalisis datmbuat kesimpulan,

mengerjakan soal, dan membuat laporan hasil selmgan tujuan yang

telah ditentukan.

Beberapa kelebihan atau keuntungan mengajar demganggunakan

metode inkuiri yang dikemukakan oleh Bruner dalam LJestari (Tesis

2009:53) antara lain:

siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan ideeiigan lebih
baik.

membantu dalam menggunakan ingatan dan transfler gituasi
proses belajar yang baru.

mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atasiatiinya

sendiri
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* mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merwkan
hipotesisnya sendiri.

* memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik, danasi proses
belajar menjadi lebih merangsang.

Di samping itu metode inkuiri juga mempunyai keléakelemahan
yaitu:

* Ada kemungkinan hanya siswa pandai yang terlibearseaktif
dalam pengembangan prinsip umum dan siswa yandg Ipasya
diam menunggu adanya siswa yang menyatakan prunsipm
tersebut

e Relatif memerlukan waktu yang banyak dan sering erkrkan
waktu lebih dari satu pertemuan.

e Tidak mungkin siswa diberi kesempatan sepenuhny&ukun
membuktikan secara bebas semua yang dipermasalahkan

e. Macam-macam Pendekatan Inkuiri
Pendekatan inkuiri dapat dibedakan menjadi :
a. Inkuri Tingkat Pertama (Inkuiri Terbimbing)

Inkuri tingkat pertama merupakan kegiatan inkuiii mana
masalah dikemukakan guru atau bersumber dari bekai kemudian
siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadaplahasasebut di
bawah bimbingan intensif guru. Inkuiri tipe ini getong kategori
inkuiri terbimbing @uided inquiry). Kegiatan pembelajaran dalam

inkuiri terbimbing harus dikelola dengan baik ofgiru.
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Menurut pendapat Orlich yang dalam Amry (2010:B8)akteristik

inkuiri terbimbing vyaitu :

1) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui rgbhse
spesifik hingga mampu membuat interferensi ataeigdisasi.

2) Sasarannya adalah mempelajari proses pengamatatiskeptau
obyek dan menyusun generalisasi yang sesuai.

3) Guru mengontrol kegiatan pembelajaran

4) Setiap siswa berusaha membangun pola yang bermakna
berdasarkan hasil observasi di kelas.

5) Kelas diharapkan sebagai laboratorium pembelajaran

6) Guru memotivasi siswa untuk mengkomunikasikan hasil
generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan setisuta dalam
kelas.

. Inkuiri Bebas

Dalam inkuiri bebas siswa difasilitasi untuk dapat

mengidentifikasi masalah dan merancang proses peikge. Siswa

dimotivasi untuk mengemukakan gagasannya dan nmengraara

untuk menguji gagasan. Untuk itu siswa diberi magivuntuk melatih

keterampilan berpikir kritis seperti mencari infasn menganalisis

argument dan data, membangun dan mensintesisedmaidi,

memanfaatkan ide—ide awalnya untuk memecahkan afesatta

menggeneralisasikan data (Amry dkk, 2010:89).
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f. Keuntungan dan Kelemahan
Menurut Amry dalam Elni Klau (Skripsi 2014:71) bedyga kentungan
dari pendekatan inkuri yaitu :
1) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisigifsendiri.
2) Menciptakan suasana akademik yang mendukung bstaggya
pembelajaran yang berpusat pada siswa
3) Membantu siswa mengembangkan konsep diri yangijposit
4) Meningkatkan pengharapan sehingga siswa mengemdarnigk
untuk menyelesaikan tugas dengan caranya sendiri.
5) Mengembangkan bakat individual secara optimal.
6) Menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal.
Menurut Sanjaya Wina (Elni Klau, Skripsi 2014:7bgberapa
kelemahan pendekatan inkuiri adalah :
1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
Solusinya guru harus memperhatikan setiap fasendpéadekatan
inkuiri terbimbing
2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karerzeritur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
Solusinya guru harus mampu memperhatikan karaktkertgan
gaya belajar yang di miliki oleh setiap siswa.
3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekaerlu
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit msugikannya

dengan waktu yang telah ditentukan.
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Solusinya guru harus menggunkan waktu seefisiengkinn
selama proses pembelajaran agar setiap fase ddpésana.
4). Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukbeh kemampuan
siswa menguasai materi pembelajaran, maka akart suli
diimplememtasikan oleh setiap guru. Solusinya ghauus
menyiapkan lembar penilaian kognitif, afektif dan
psikomotorik.
Materi Ikatan Kimia
Materi dalam sains kimia SMA merupakan salah satufédnomena yang
telah diketahui dan dipelajari oleh manusia, teuka®materi tentang ikatan
kimia. Pemaparan materi ikatan kimia secara gassibsebagai berikut:
1) Terbentuknya lkatan Kimia
Elektron unsur—unsur di alam yang bukan masia,cenderung untuk
memiliki susunan elektron yang stabil seperti gasian
a) Konfigurasi elektron gas mulia
Semua materi yang ada di alanderung untuk mencapai
keadaan stabil. Kestabilan suatu atom berkaitargaterelektron
valensi (elektron pada kulit terluar) atom terselirisur-unsur gas
mulia di alam selalu dalam keadaan stabil (sukaedksi dengan
unsur lain). Unsur-unsur gas mulia sukar bereagsgédn unsur lain,
hal ini berkaitan dengan konfigurasi elektron atonsur-unsur gas
mulia tersebut. adapun konfigurasi elektron atorsutiunsur gas

mulia seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2.1

Konfigurasi Elektron Gas Mulia

Unsur Gas Konfigurasi Elektron pada Kulit Atom Elektron

Mulia K L M N 0 p Valensi
He 2 2
oNe 2 8 8
BAr 2 8 8 8
LKr 2 8 18 8 8
e 2 8 18 18 8 8
RN 2 8 18 32 18 8 8

b) Aturan oktet dan duplet

1) Aturan oktet
“Atom-atom cenderung memiliki 8 elektron valenseperti
konfigurasi elektron gas mulia terdekatdnsur gas mulia yang
memiliki 8 elektron valensi adalah Ne, Ar,Kr, Xendan.

2) Aturan duplet
“Atom-atom cenderung untuk memiliki 2 elektron vade seperti
konfigurasi elektron gas mulia(He)dnsur-unsur yang mempunyai
nomor atom kecil sepertiH, dansLi, akan berusaha memiliki 2
elektron valensi untuk mencapai kestabilan

3) Cara unsur mencapai kestabilan
Unsur-unsur yang tidak stabil akan berusaha mendassabilan
seperti unsur-unsur gas mulia yaitu dengan cara:
a) Melepaskan elektron
b) Menangkap/menerima elektron

c) Menggunakan pasangan elektron bersama
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4) Lambang Lewis
Ikatan kimia dapat digambarkan dengan menggumaka

Lambang Lewis. Lambang Lewis suatu unsur dapatnagakan

dengan langkah- langkah sebagai berikut :

a) Menuliskan lambang unsur

b) Menentukan jumlah elektron valensi unsur tersebangy
digambarkan dengan tanda titik (.) atau tandaniainseperti
tanda silang (x).

2) Jenis Ikatan Kimia
Adapun jenis ikatan kimia yaitu sebagai berikut:

a) lkatan ion/elektrovalen
Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat pwtghan elektron dari
suatu atom ke atom lain. lkatan ion terjadi antaan yang melepaskan
elektron ( logam ) dengan atom yang menerima r@ekfnon logam)
agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas rmulitom logam yang
melepaskan elektron akan menjadi ion positif (dw@ii sedangkan atom
non logam yang menerima elektron akan menjadi égatif (anion).
Contoh:

Ikatan yang terjadi antaggNa dan;Cl

Konfigurasi elektron:

uNa : 281 melepaskan 1 elektron

17Cl 1 2 8 7 menerima 1 elektron

Reaksi:
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Na — Nare

Cl +e — 5 Cl

b)

Na+Cl — Na+ CI — NaCl
Ikatan Kovalen/ Homopolar
Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karenaggenaan
pasangan elektron secara bersama-sama oleh duafdtomatom
yang berikatan pada umumnya adalah atom-atom ydregilcan
secara kovalen dengan atom unsur non logam. Jaldi patan
kovalen tiap atom yang berikatan mempunyai 8 ebektr
disekeliling tiap atom kecuali, pada atom H yangnyaa
mempunyai 2 elektron di sekelilingnya. Berdasarkamlah
pasangan elektron ikatan (PEI) yang digunakan bexrsakatan
kovalen dibagi menjadi 3 yaitu: ikatan kovalendgal, ikatan
kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen rangksp ti
1) lkatan kovalen tunggal
Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yaegadi
karena penggunaan bersama satu pasang elektraan like

digambarkan dengan satu garis lurus.

Contoh: Ikatan antara C dan H dalam molekul,CH
Atom C memiliki konfigurasi elektron 2 4 sepga elektron
valensinya 4. Adapun konfigurasi elektron atom Hhlad 1

sehingga elektron valensinya adalah 1.
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Ikatan kovalen tunggal

i (o
@

2) lkatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan kovalew yarjadi
karena penggunaan bersama dua pasang elektroan Ikat
digambarkan dengan dua garis lurus

Contoh: Proses pembentukan ikatan kovalen rangkep pdda
molekul G,
Atom O memiliki konfigurasi elektron 2 6 sehinggieksron
valensinya 6. Untuk mencapai kestabilannya, atom O
cenderung menerima 2 elektron. Jika 2 atom O saling
berikatan, setiap atom O harus menyumbangkan Zretek
untuk digunakan bersama sehingga elektron yangndigan
bersama jumlahnya 4.

O 8%

Struktur Lewis molehyl O2

Ikatan Koval@angkap Dua
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3) lkatan Kovalen Rangkap Tiga
Ikatan kovalen rangkap tiga terjadi karena pengguarzersama
tiga pasang elektron. lkatan ini digambarkan dengga garis
lurus.
Contoh : Ikatan kovalen dalam molekul N
Atom N memiliki konfigurasi elektron 2 5 sehinggéeldron
valensinya 5. Untuk mencapai kestabilannya, atooemerung
menerima 3 elektron. Jika 2 atom N saling berikatstiap
atom N harus menyumbangkan 3 elektron untuk digamak
bersama sehingga elektron yang digunakan bersanuarieh 6

dan membentuk struktur lewis sebagai berikut:

/T\ — atau N=N
NN\

PE]

=

Ikatan kovalen rangkap 3

c) lkatan kovalen koordinasi/koordinat ( dativ)
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalemgyaerjadi
karena pasangan elektron yang digunakan bersanssabedari

salah satu atom. lkatan kovalen koordinasi digak#@mmdengan
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tanda panah-$) dari atom penyumbang elektron (donor) ke atom
penerima elektron ( akseptor).
d) Kepolaran Ikatan Kovalen

1) lkatan kovalen polar (Dwi Kutub)
Ikatan kovalen polar terjadi jika pasangan elektikatan
tertarik lebih kuat ke arah salah satu atom. Adawe@olaran
ikatan disebabkan oleh perbedaan keelektronegaiftara zat
yang berikatan. Makin besar selisih keelektronégyatiya,
makin besar pula kepolaran ikatannya. Pada ikataral&n
polar, pasangan elektron ikatan tertarik oleh ay@amg lebih
elektronegatif. Atom tersebut menarik pasangan telek
terikat membentuk kutub negatif. Adapun atom yaogakg
elektronegatif membentuk kutub positif hingga tetb&
dwikutub (dipol) sehinnga ikatan kovalen polar dirakan
ikatan kovalen dwikutub.

2) lkatan kovalen nonpolar
Ikatan kovalen nonpolar terjadi jika pasangan tebekikatan
tertarik sama kuat ke semua atom. lkatan kovalampalar
memiliki momen dipol sama dengan ng@l € 0 ).

e) lkatan logam
Ikatan logam adalah ikatan yang terjadi akib&nggunaan
bersama elektron-elektron valensi antaratom logHtan ion

tidak mungkin terdapat di antara atom-atom logamerka tidak
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terjadi perpindahan elektron dari satu atom logamatom yang
sejenis. Ikatan kovalen juga tidak mungkin terbleridarena dalam
kristal logam, ternyata sebuah atom dikelilingiro&atau 12 atom
yang lain, sedangkan elektron valensi dari logagaio adalah 1,
2, 3, atau 4.
Interaksi antar molekul dan pengaruhnya terhaddpt fisik
senyawa
1) Gaya van der Waals
Ikatan kimia antar atom dapsmpengaruhi interaksi antar
molekul. lkatan antaratom terdiri dari ikatan ioandikatan
kovalen. lkatan kovalen dibagi menjadi ikatan Kexapolar
dan ikatan kovalen non polar. Pada ikatan kovatdarpmtom
yang terlibat dalam ikatan mempunyai perbedaan
keelektronegatifan sangat besar. Adapun pada ikaigalen
non polar perbedaan keelektronegatifan sangat &émil nol.
Molekul pembentuk ikatan kovalen non polar melipatiekul
yang beratom sejenis dan distribusi muatannya isejen
2) lkatan Hidrogen
lkatan hidrogen adalah akatyang terjadi antara atom
hidrogen dengan atom myang mempunyai keelektroragat

tinggi, misalnya Fluorin, Oksigen dan Nitrogen.
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g) Bentuk molekul
Bagaimana menentukkan bentuk molekul suatu seny®@gatuk
molekul berhubungan erat dengan cara atom disusaalamd
ruangan. Untuk molekul yang sederhana diramalkagale teori
yang dikenal dengan teori jumlah pasangan eleldra@ekitar inti
dan teori hibridisasi
H. Penelitian yang Relevan

% Andik Purwanto dalam skripsinya yang berjudul “kenpaian berpikir
Logis siswa SMA Negeri 8 kota bengkulu dengan megmiean model
Inkuiri  Terbimbing dalam pembelajaran Fisika”. Haspenelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan madeliri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir logis sidetas X di SMA
Negeri 8 kota Bengkulu tahun 2012.

+ Dian Usdiyana, Tia Purniati, Kartika Yulianti, d&ia Harningsih dalam
jurnal pelajaran MIA (2009) yang berjudul “Meningkan Kemampuan
Berpikir Logis Siswa SMPN 12 bandung Melalui Petajagan
Matematika Realistik”. Dalam penelitian mereka sac&eseluruhan
menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpiis Kiswa dikelas
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan siswaldi&ontrol.

% Fransiska T. Gambung dengan judul “Pengaruh KemammgBerpikir
Logis dan Kreativitag\pptitudeterhadap Hasil Belajar pada Materi Pokok
Koloid dengan Menerapkan Pendekatan Inkuiri TerlogplSiswa Kelas

XI MIA 3 SMAK Giovanni Kupang Tahun Pelajaran 202616". Hasil
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapatgrehgyang signifikan
antara kemampuan berfikir logis terhadap hasiljhetswa.

% Maria E. Klau dalam skripsinya yang berjudul “PemdjeKreativitas Dan
Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada MatekoR Larutan
Penyangga Dengan Menerapkan Pendekatan Inkuiriirtleity Siswa
Kelas XI MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI Kupanghlin Pelajaran
2014/2015". Hasil penelitiannya menunjukan bahwangd pengaruh
Kreativitas dan Sumber Belajar terhadap Hasil Belsiswa.

% Husnawati Nurullah (2014) dalam skripsinya yangjuzkrl “ Penerapan
Pendekatan Inkuiri Dalam Upaya Meningkatkan Hasikbiar Siswa Pada
Konsep Larutan Asam Basa” penelitian tindakkaakg@ada SMA Negeri
11 kabupaten Tangerang. Hasil penelitiannya meilaju bahwa hasil
belajar kimia pada konsep larutan asam basa dafragkatkan dengan
pendekatan Inkuiri yang sesuai dengan materi.

I. Kerangka Berpikir
Salah satu mata pelajaran yang mulai diajarkana jpdang IPA secara
terpisah pada Sekolah Menengah Atas adalah kitnia kimia adalah ilmu
yang mempelajari tentang susunan, struktur, séat perubahan materi serta
energi yang menyertai perubahan tersebut. Maieriakyang diberikan pada
pelajaran diharapkan dapat membantu siswa untulgabealisasikan potensi
yang ada dalam dirinya yang merupakan faktor iaderfraktor internal

tersebut adalah kreativitas dan kemampuan befpiits.
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Berpikir logis merupakan kemampuan berpikir secasional atau
benar dengan pola tertentu yang diterima oleh seomamg dalam
menyelesaikan suatu masalah atau persoalan.

Dari kesimpulan beberapa pendapat ahli, Kreativitadalah
kemampuan dalam diri seseorang untuk menciptaksuage yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam Kzaga maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada dan semuafgtif berbeda
dengan yang sudah ada.

Berpikir logis dan kreativitas mempunyai pengarahg besar terhadap
hasil belajar siswa. Karena siswa yang memilikiek&mpilan berpikir
yang baik akan melahirkan ide—ide yang rasionalgyarengakibatkan
kreativitas dalam dirinya muncul sehingga diperoketsil belajar yang
baik. Salah satu masalah di Kelas X MIA SMA Swabtaakreditasi
PGRI-Kupang adalah kurangnya keterampilan berpikigis yang
menyebabkan terhambatnya pengaktualisasi kreatisisava.

Masalah diatas perlu dicari jalan keluar. Keterdampberpikir logis
dan kreativitas dituntut untuk di kembangkan dal@matu proses
pembelajaran karena sangat diperlukan untuk messigbn soal yang
membutuhkan analisis tinggi yang kemudian dipecahkantuk
memperoleh jawaban yang tepat.

Materi Ikatan kimia identik dengan keterampilan dier logis dan
kreativitas sehingga guru perlu menerapkan modetbpéjaran yang

tepat sesuai dengan materi tersebut. Salah satel ppechbelajaran yang
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cocok untuk materi lkatan kimia adalah Pendek&téniri Terbimbing.
Dengan pendekatan ini siswa dapat menemukan péngetsendiri lewat
pengalaman sehingga siswa belajar secara aktiiada mereka didorong
untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkasatah, mengambil
keputusan dan mengembangkan keterampilan, mesmtii melatih siswa
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Melalui kegiatskuiri siswa
dengan tingkat perkembangan atau kemampuan yabgdserbeda dapat
bekerja pada masalah—-masalah sejenis dan berkasdbanntuk
menemukan pengetahuannya. Dalam proses inkuiri glajab termotivasi
untuk terlibat langsung aktif secara fisik dan maérdalam kegiatan
belajar.

Keseimbangan antara keterampilan berpikir logis ki@ativitas dan
didukung dengan pendekatan inkuiri serta didasapleaia penelitian yang
relevan yang dilakukan oleh Maria E. Klau, Andikn®anto, Husnawati
Nurullah, Dian Usdiyana dan Fransiska T. Gambungmbezikan
kesimpulan bahwa berpikir logis dan kreativitas rherikan peningkatan
prestasi belajar siswa.

J. Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, tinjguemtaka dan penelitian
yang relevan maka hipotesis penelitian sebagakineri
1. Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing efektifapaeteri pokok Ikatan

kimia siswa Kelas X MIA SMA Swasta Terakreditd3GRI-Kupang
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tahun pelajaran 2016/2017 yang dicirikan dengam goampu mengelola
pembelajaran, ketuntasan indikator tercapai daih tbelgjar tuntas.

. Ada kemampuan berpikir logis yang cukup pada sikeglas X MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupatadpun pelajaran 2016/2017.

. Ada kreativitas yang cukup pada siswa Kelas X MBMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017

Ada hubungan antara berpikir logis terhadap Haeddhjar siswa dengan
menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada maigkok Ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta TerakreditassM®-Kupang
tahun pelajaran 2016/2017.

Ada hubungan antara Berpikir logisterhadap hadihjae siswa dengan
menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada maigkok Ikatan
kimia siswa Kelas X MIA SMA Swasta Terakreditd®GRI-Kupang
tahun pelajaran 2016/2017.

Ada hubungan antara kemampuan berpikir logis dampiBe logis
terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan eRatach Inkuiri
Terbimbing pada materi pokok lkatan kimia siswaasel X MIA SMA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajard6/2017.

. Ada pengaruh keterampilan berpikir logis terhadasilhbelajar siswa
dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing padteri pokok
Ilkatan kimia siswa Kelas X MIA SMA Swasta Teraktasi PGRI-

Kupang tahun pelajaran 2016/2017.
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8. Ada pengaruh Berpikir logisterhadap hasil belajaswa dengan
menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada imngekok lkatan
kimia siswa Kelas X MIA SMA Swasta Terakreditd3GRI-Kupang
tahun pelajaran 2016/2017.

9. Ada pengaruh kemampuan berpikir logis dan Berpdgis terhadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan Pendekatan Inkaibimbing pada
materi pokok Ikatan kimia siswa Kelas X MIA SMAw8&sta Terakreditasi

PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.
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